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Rumah susun yang dibangun oleh pemerintah karena keterbatasan lahan di DK Jakarta menuntut
penghuninya untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya, baik lingkungan fisik maupun sosial.
Pola bermukim secara vertikal menuntut penghuninya untuk hidup bersama dengan penghuni lainnya dalam
satu bangunan, berinteraksi, bersosialisasi dengan lingkungannya. Hal tersebut membuat penghuninya
memiliki perasaan senasib, dan cenderung memiliki gaya hidup yang sama. Karena adanya persamaan
itulah, makatimbul berbagai kepentingan yang sama dengan tujuan yang sama pula. Untuk mewujudkan
berbagai tujuannya, maka penghuni melakukan berbagai aktivitas, termasuk di dalamnya adalah
berorganisasi, berkumpul untuk mengutarakan berbagal aspirasinya. Hal tersebut membuat mereka
memiliki ikatan-ikatan di antara warga komunitas. Untuk melakukan berbagai aktivitas yang dilakukan
secara bersama-sama, mereka membutuhkan tempat-tempa umum, yang disebut dengan ruang umum.
Namun apakah ruang-ruang yang bersifat umum yang disediakan oleh pengelola rumah susun tersebut dapat
memfasilitasi, memotivasi warganya untuk datang dan berkegiatan didalamnya. Apakah ruang publik yang
tercipta dengan baik, indah, terawat, diciptakan untuk memberikan kesan dan suasana yang ingin
diwujudkan dapat membentuk dan menggerakkan warganya untuk melakukan kegiatan
berkomunitas?,ataukah hanya ruang umum yang sederhana, tidak terawat, kotor, yang dapat memfasilitas
kebutuhan warga komunitas? Dengan mengkaji dua rumah susun di Jakarta Pusat dengan kondisi ekonomi
yang berbeda, maka dapat disimpulkan bahwa ruang umum yang tercipta dengan baik, indah, terawat, belum
dapat dikatakan dapat membentuk, menggerakkan komunitas di rumah susun. Ruang umum yang sederhana,
minimalis, justru dapat memenuhi kebutuhan hidup warga komunitasnya. Hal ini disebabkan karena gaya
hidup yang berbeda di kedua rumah susun tersebut. Warga yang tingkat ekonominya lebih tinggi, dengan
jam kerja yang padat, dengan ikatan komunitas di lingkungan pekerjaan lebih kuat, menyebabkan warga
hidup individualis, tidak dapat bersosialisasi di lingkungan tempat tinggalnya.
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